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Nurse is a profession that requires an individual to perform in the best condition to 
carrying out his duties, so without any commitment to his profession, the nurse will 
feel their profession is a tough thing. Professional commitment itself has a link with 
Psychologycal Capital which is a positive component in the individual’s 
psychological aspects. PsyCap will have an effect on an individual's commitment 
to his or her profession. The purpose of this study is to prove that PsyCap has a 
significant effect on the nurses' professional commitment. This research is a 
correlational descriptive research. The measuring instrument used is adaptation of 
PCQ (Psychological Capital Questionnaire) and PCS (Professional Commitment 
Scale). The researchers used a saturated sampling technique which used all the 
populations present at the site of the study. The results showed that PsyCap gives a 
significant influence on the components of professional commitment, namely 
affective, normative, and continuance commitment.  
Keywords : PsyCap, Professional Commitment, Nurse 
Profesi perawat merupakan profesi yang menuntut seorang individu untuk selalu 
tampil prima dalam menjalankan tugasnya, sehingga tanpa adanya komitmen 
terhadap profesinya, maka perawat akan merasa profesi yang dijalaninya 
merupakan hal yang berat. Komitmen profesi  sendiri memiliki keterkaitan dengan 
Psychologycal Capital atau Psycap yang merupakan komponen positif dalam 
psikologis individu. PsyCap akan memberikan pengaruh terhadap komitmen 
seorang individu terhadap profesinya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuktikan bahwa PsyCap memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
komitmen profesi  perawat.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
korelasional. Alat ukur yang digunakan merupakan alat ukur hasil adaptasi dari 
skala PCQ (Psychological Capital Questionnaire) dan PCS (Professional 
Commitment Scale). Peneliti menggunakan teknik sampling jenuh dimana 
menggunakan semua populasi yang ada di tempat dilakukannya penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa PsyCap memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap komponen komitmen profesi , yaitu komitmen afektif, normatif, dan 
continuance.  




Seiring perubahan jaman, maka semakin banyak perubahan yang akan terjadi dalam 
berbagai aspek kehidupan. Tidak terlepas salah satunya dalam aspek pelayanan 
kesehatan. Pelayanan kesehatan yang disediakan oleh rumah sakit terdiri dari 
berbagai profesi, salah satunya adalah perawat. Pelayanan yang diberikan oleh 
perawat merupakan pelayanan yang memiliki peranan penting dalam membantu 
mempertahankan dan mencapai derajat kesehatan individu, keluarga, dan 
masyarakat pada tingkat tertinggi (Depkes RI, 2014). Menurut PPNI, perawat 
merupakan  individu yang telah lulus pendidikan  keperawatan, baik di dalam 
maupun luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan serta 
memiliki tugas untuk  mengasuh individu yang sedang dalam keadaan sakit (PPNI, 
2013) 
Di Indonesia sendiri, 35% perawat yang baru bekerja selama 1 tahun memilih untuk 
mundur dari pekerjaannya dan 57% memilih untuk mengundurkan diri dalam 
jangka waktu 2 tahun (Wahyudi, 2010). Bekerja sebagai perawat dituntut untuk 
selalu memberikan pelayanan terbaik selama 24 jam. Dalam studi selama 10 tahun 
terakhir ini menunjukkan adanya perasaan tidak puas yang dirasakan oleh para 
perawat terhadap pekerjaannya. Hal tersebut muncul akibat perasaan tertekan, 
merasa kurang, cemas, dan perasaan tidak berdaya disamping bekerja dalam waktu 
yang panjang (Hajbaghery & Salsali, 2015). Dalam studi milik (Nasrabadi, Emami, 
& Yekta, 2013), perawat menyatakan bahwa pekerjaannya merupakan hal yang 
menyiksa. Ketidakpuasan dan kekecewaan sudah menjadi hal yang umum 
dirasakan oleh para perawat dan merupakan salah satu alasan kenapa perawat 
meninggalkan profesinya (Jahangir & Shokpour, 2009).  
Menjadi seorang perawat perawat bararti harus siap dihadapkan pada lingkungan 
kerja yang penuh tekanan. Karena selain jam kerja yang tinggi, seorang perawat 
juga akan dihadapkan pada berbagai perilaku pasien yang tidak semuanya positif.  
Dalam suatu pekerjaan, komitmen seorang merupakan hal yang penting, entah 
dalam lingkup profesi maupun profesi. Komitmen adalah bentuk sikap maupun 
perilaku yang dapat menumbuhkan motivasi seorang individu dalam bekerja. 
Komitmen dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang, seperti komitmen profesi, 
dan komitmen tim. Komitmen profesi  adalah bentuk ikatan psikologis antara 
seorang karyawan dengan profesi yang tengah dijalaninya, yang didasari oleh reaksi 
afektif dari individu terhadap profesinya (Carswell & Allen dalam Almeida & 
Nascimento, 2014). Seorang karyawan yang dihadapkan pada ketidaktentuan dan 
kesulitan terkait dengan lingkungan pekerjaan, akan cenderung mendefinisikan 
ulang target dari komitmen mereka dan secara hati-hati akan memikirkan batasan 
hubungan mereka terhadap profesi, dan dalam beberapa kasus, akan mengalihkan 
perasaan emosionalnya terhadap profesi mereka (Cohen, dalam Almeida & 
Nascimento, 2014). 
Dalam penerapannya di profesi perawat, ketika seorang perawat memiliki 
komitmen yang tinggi, maka dia akan memperlakukan pasien dengan baik dan 
menomor satukan keselamatan pasien (Al-Hamdan, dkk, 2012). Perawat yang 
memiliki komitmen tinggi juga akan menerima dengan lapang dada bahwa 
kehidupan sosialnya akan terganggu karena harus mengurus para pasien, menjaga 
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kesehatan diri demi menjadi contoh yang baik, bersedia belajar dari pada perawat 
yang lebih senior, dan selalu memberikan pelayanan dan merawat para pasien 
dengan baik. 
Individu  yang memiliki level komitmen profesi  tinggi tidak akan terlibat dalam 
hal yang akan memberikan dampak buruk pada perusahaan atau profesi 
(Greenfield, Norman, & Wier dalam Honyenuga & Adzoyi, 2012). Penelitian 
terbaru memberikan pandangan yang relevan terkait dampak positif dari komitmen 
profesi  dalam kinerja profesi, khususnya dimana karyawan memiliki gelar profesi 
(Honyenuga & Adzoyi, 2012). Karyawan yang memiliki komitmen profesi  tinggi, 
akan memiliki kepuasan kerja yang tinggi pula (Wu et al.,2012) 
Selain itu, dengan tingginya tingkat komitmen profesi  pada seorang karyawan, 
maka akan menurunkan tingkat kelelahan emosional ketika seseorang menjalankan 
profesi tertentu (Scand, 2017). Komitmen profesi  juga memiliki keterkaitan dengan 
keinginan seorang karyawan untuk meninggalkan suatu profesi atau perusahaan, 
dimana ketika seorang karyawan memiliki komitmen profesi onal yang tinggi, 
maka mereka akan cenderung tidak memiliki keinginan untuk meninggalkan 
profesi atau perusahaan tempatnya menjalankan profesinya (Cho & Huang, 2012). 
Komitmen profesional yang muncul dalam diri seorang karyawan juga akan 
menumbuhkan nilai dan keyakinan bahwa karyawan dapat memberikan pelayanan 
terbaik dalam pekerjaannya (Cresia & Parker dalam Wahyudi, 2010) 
Dalam penerapannya, ada beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat komitmen 
profesi  pada seorang karyawan. McCabe dan Garavan (Jafaragaee, Parvizy, 
Mehrdad, & Rafii, 2012) menyatakan ada 3 faktor yang mempengaruhi komitmen 
profesi  pada perawat, yaitu : (a) kesamaan nilai, komitmen terhadap pekerjaan, dan 
perasaan untuk mengurus para pasien; (b) kepemimpinan, kerjasama tim, dan 
dukungan; (c) pelatihan serta pertumbuhan dan perkembangan karir. 
Kepemimpinan dalam suatu managemen yang baik, akan meningkatkan komitmen 
seorang karyawan pada profesinya. Selain itu meningkatnya komitmen profesi  
pada perawat juga berhubungan dengan dukungan yang didapat dari lingkungan 
pekerjaan dan adanya kesempatan untuk bekerja pada lingkungan yang menarik 
(Gould & Fontenla, 2006).  
Dalam studi yang milik Laschinger (2009) menyatakan bahwa dukungan dari 
atasan dan kepercayaan antar sesama perawat merupakan faktor yang dapat 
digunakan untuk memprediksikan tingkat komitmen profesi  pada seorang 
karyawan. Komitmen profesi onal dapat pula dibentuk melalui berbagai 
pengalaman dalam pekerjaan. Profesi sebagai perawat dapat dikatakan merupakan 
pekerjaan yang penuh tekanan dan melelahkan, hal tersebut mendukung 
terbentuknya perasaan tidak puas dan rendahnya komitmen profesi  pada seorang 
karyawan (Jafaraghee & Mehrdad, 2014). Gender juga memiliki peran dalam 
menentukan tingkat komitmen profesi  seorang karyawan. Tetapi hal tersebut dapat 
memiliki hasil yang berbeda tergantung dengan profesi yang dijalaninya. Pada 
profesi guru, tingkat komitmen profesi  pada wanita cenderung lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan tingkat komitmen profesi  pada pria (Prabha & Ekta, 2017). 
Dalam studi terkait komitmen profesi , self-efficacy dapat digunakan sebagai 
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prediktor dari komitmen profesi  (Wu et al.,2012). Selain itu dimensi-dimensi yang 
terdapat dalam psychological capital seperti harapan, resiliensi, optimisme, dan sefl 
efficacy juga menjadi faktor yang dapat digunakan untuk memprediksikan 
komitmen profesi  (Hsing-Ming, Mei-Ju, Chia-Hui, & Ho-Tang, 2017). 
Dari salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen profesi , salah satunya adalah 
psychological capital. Psychological Capital atau yang selanjutnya akan disebut 
PsyCap merupakan konsep dasar dari POB (positive organisational behaviour). 
POB  merupakan ilmu dan pengaplikasian orientasi positif dari kekuatan 
sumberdaya manusia dan kapasitas psikologis yang dapat diukur, dikembangkan, 
dan dapat diatur secara efektif untuk peningkatan kinerja di tempat kerja (Luthans, 
dalam Simon & Buitendach, 2013).PsyCap sendiri menekankan pada sisi positif 
dan kekuatan yang dimiliki oleh karyawan guna menunjang perkembangan dan 
kinerja karyawan (Luthans, Avolio, Walumbwa & Li, dalam Simon & Buitendach, 
2013). Ada beberapa dimensi di dalam psychological capital, seperti self-efficacy, 
optimisme, harapan, dan resiliensi (Hsing-Ming, Mei-Ju, Chia-Hui, & Ho-Tang, 
2017). Peng, dkk (2013) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki tingkat 
psycological capital tinggi akan cenderung memiliki performa yang bagus dalam 
bekerja. Chang, Fu, & Wang (2012) juga menyatakan bahwa adanya penurunan 
yang drastis terkait kelelahan pada karyawan yang memiliki tingkat psycological 
capital tinggi.Psycological capital seperti dijelaskan oleh Youssef & Avolio (dalam 
Shelton & Renard 2015) merupakan perkembangan mental positif pada karyawan, 
dimana ditandai dengan adanya perasaan percaya diri untuk menghadapi tantangan 
dalam tugas (self-efficacy) serta membuat atribusi positif mengenai kesuksesan 
dimasa sekarang maupun dimasa depan (optimism). Perkembangan emosi positif 
tersebut juga mencakup pemahaman seorang individu terhadap tujuan dan langkah 
yang spesifik untuk menjacapi tujuan tersebut (Hope) begitujuga dengan adanya 
kemampuan bertahan serta kemampuan untuk bangkit kembali ketika dihadapkan 
pada masalah dalam jalan menuju tujuannya (resiliency).  
Dari berbagai penjabaran diatas peneliti tertarik untuk mengangkat topik terkait 
pengaruh dari psycap terhadap komitmen profesi  dengan subjek perawat.  Topik 
tersebut dipilih karena dilihat dari penelitian terdahulu psycological capital menjadi 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komitmen profesi seorang karyawan. 
Dalam penelitian milik Hsing-Ming, Mei-Ju, Chia-Hui, & Ho-Tang (2017) dengan 
mengangkat tema terkait hubungan antara psycological capital dan komitmen 
profesi  pada guru KB (kelompok bermain) di China, ditemukan bahwa adanya 
hubungan positif yang signifikan antara psycap dengan komitmen profesi . Guru 
KB dengan tingkat psycap yang tinggi akan memiliki komitmen profesi  yang tinggi 
pula. Psycap dengan dimensi yang ada di dalamnya dapat menjadi faktor seorang 
karyawan mempertahankan profesi yang sedang di jalaninya.  
Berdasarkan asumsi di atas peneliti memutuskan untuk mengangkat rumusan 
masalah yaitu apakah psycap memberikan pengaruh terhadap komponen komitmen 
profesi ? 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian yang akan dilakukan 
adalah untuk mengetahui pengaruh psycap terhadap komponen komitmen profesi . 
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Dari penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan gambaran keadaan para 
perawat kepada instansi terkait komitmen profesi  guna memudahkan 
memanajemen para perawat, memberikan kontribusi untuk bidang keilmuan 
psikologi industri dan profesi, khususnya penelitian yang berhubungan dengan 
pengaruh psycap terhadap komitmen profesi onal pada perawat.  
Komitmen Profesi 
Dalam suatu pekerjaan komitmen merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi individu untuk bertahan dalam pekerjaan maupun tempatnya 
bekerja. Komitmen sendiri menurut Jaros (dalam Bhati, 2012) adalah perasaan 
keterikatan seorang individu terhadap suatu hal dan merasa memiliki tujuan, nilai, 
dan misi yang sama. Mayer & Schoorman (dalam Bhati, 2012) juga menjelaskan 
bahwa komitmen merupakan kepercayaan dan penerimaan seorang individu 
terhadap nilai dan secara sukarela memberikan usaha untuk hal yang dijalaninya. 
Komitmen sendiri memiliki berbagai bentuk, seperti komitmen individu, komitmen 
organisai, maupun komitmen profesi .  
Komitmen profesi  sendiri merupakan idektifikasi seorang karyawan terhadap 
tujuan dan nilai dari profesi, serta memiliki keterikatan secara emosional dengan 
profesi yang dijalaninya (Mowday, Steers, & Portes, 1979). Selai itu Komitmen 
profesi  dapat didefinisikan sebagai suatu susunan yang berpusat pada komitmen 
seorang individu pada profesi dan profesi tempatnya bekerja. Komitmen profesi  
juga dapat dikatakan sebagai kepercayaan seseorang pada suatu nilai dari pekerjaan 
yang dipilihnya dan dengan sukarela mempertahankan keanggotannya terhadap 
pekerjaan tersebut (Vandenberg & Scarpello dalam Mazerolle & Eason, 2015). 
Pendapat serupa dikemukakan oleh Aranya & Lachman (dalam Musavi, 2015) yang 
menyatakan bahwa komitmen profesi  merupakan ketetapan seseorang terhadap 
profesi atau keterikatan seseorang terhadap profesinya. Komitmen profesi  dapat 
dinyatakan sebagai berikut : (1) kepercayaan dan penerimaan terhadap tujuan dari 
suatu profesi; (2) kesiapan untuk mendedikasikan usaha untuk kepentingan 
pecapaian tujuan dan nilai profesi; (3) keinginan yang kuat untuk bertahan dalam 
profesi tersebut (Shukla, dalam Hsamina, 2014). Aranya (dalam Martin, 2016) 
menyatakan bahwa tingginya komitmen profesi  harus direfleksikan dengan 
besarnya sensitivitas terhadap isu-isu yang terkait dalam profesi tersebut.  
Menurut penelitian milik Bagraim (2003), komitmen profesi  memiliki dimensi 
yang sama dengan komitmen profesi, hanya saja bidang penerapannya yang 
berbeda. Komitmen profesi  dibagi menjadi 3 , yaitu komitmen afektif, normatif, 
dan continuance 
Komitmen Afektif  
Komitmen afektif merupakan keterlibatan dan keterikatan emosional seorang 
individu terhadap profesinya (Meyer & Allen, dalam Dwivedula, 2013). Individu 
yang memiliki komitmen afektif terhadap profesinya, akan meneruskan pelayanan 
yang sesuai dengan profesinya karena mereka ingin (Bhati, 2012). Porter dan 
Mowday (dalam Bhati 2012) mendeskripsikan pendekatan afektif ini sebagai 
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sebuah kekuatan dari identifikasi individu terhadap suatu profesi. Individu yang 
berkomitmen afektif terhadap profesinya, akan percaya pada tujuan dan nilai 
profesi tersebut, bekerja keras, dan bersedia bertahan dalam profesi tersebut.  
Meyer dan Allen (dalam Bhati, 2012) menyatakan bahwa komitmen afektif 
memiliki keterikatan dengan pengalaman selama bekerja seorang individu, dimana 
ketika individu merasakan nyaman selama bekerja, maka individu tersebut akan 
memiliki komitmen afektif yang tinggi.  
Komitmen Continuance  
Komitmen continuance didefinikan sebagai komitmen yang berbasis pada 
pengetahuan seorang individu terkait konsekuensi yang akan didapat ketika 
meninggalkan suatu profesi (Dwivedula, 2013). Seorang individu dengan 
komitmen continuance akan bertahan pada suatu profesi karena dipaksakan 
demikian (Meyer, 1993). Meyer & Allen (1993) juga menyatakan bahwa berbagai 
keuntungan yang di dapatkan seorang individu ketika menjalankan suatu profesi, 
seperti asuransi kesehatan, promosi, maupun tunjangan pensiun menjadi salah satu 
hal yang membuat profesi lain menjadi kurang menarik. 
Komitmen Normatif 
Komitmen normatif merupakan komitmen yang didasarkan pada perasaan 
berkewajiban pada suatu profesi dalam kepercayaan moral mana yang baik dan 
buruk ketika bertahan pada profesi tersebut (Meyer, Allen, & Smith, 1993). 
Perasaan bertanggungjawab tersebut adalah hasil dari percampuran antara norma 
individu dan norma-norma yang ada dalam profesi melalui sosialisasi budaya antara 
keduanya (Meyer et al., 1993) 
Psychological Capital 
Psychological Capital adalah dasar pembentuk dari POB (Positive Professional 
Behaviour) yang dapat digunakan untuk menjelaskan masalah-masalah terkait 
human capital  di profesi (Luthans dan Youssef, dalam Simons & Buitendach, 
2013). POB sendiri merupakan penerapan dari orientasi positif sumberdaya 
manusia yang dapat diukur dan ditingkatkan (Luthans, 2007). Untuk membedakan 
dari pendekatan psikologis yang lain, ada beberapa kriteria yang diperlukan untuk 
suatu hal dapat dikatan sebagai POB, yaitu : (1) memliki dasar teori dan penelitian; 
(2) pengukuran yang valid; (3) tergolong unik untuk perilaku profesi; (4) terbuka 
untuk perkembangan dan dapat berubah; (5) memiliki dampak positif dalam hal 
yang kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Dengan menggunakan kriteria di atas, 
muncul bentuk psikologi positif yaitu harapan, resiliensi, optimisme, dan self-
efficacy yang disatukan menjadi psycap.  
Berbeda dari teori-teori psikologi pada umumnya yang lebih berfokus pada aspek 
negatif dari manusia, psycap lebih fokus pada hal yang positif pada manusia yang 
membuat seorang individu lebih produktif (Luthans, dalam Rego, Lopes, & 
Nascimento2016). Psycap memberikan berkontribusi besar terhadap produktivitas 
seorang individu (Gohel, 2012). Psycap juga dapat didefinisikan sebagai fitur 
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keseluruhan yang dapat meningkat seiring banyaknya pengalaman dan pendidikan 
yang didapatkan oleh seorang individu dan secara umum dapat meningkatkan 
kinerja (Luthans, dalam Yalcin, 2016). Psycap dipandang sebagai sebuah 
sumberdaya yang melebihi human capital (pengalaman, pengetahuan, skill, dan 
kemampuan) dan social capital (hubungan dan jaringan) serta lebih berfokus pada 
“siapa kamu disini dan sekarang” dan “kamu akan menjadi apa” pada masa depan 
jika sumberdaya psikologis dapat berkembang dan diutamakan di tempat kerja 
(Luthans, dalam Nafei, 2015) 
Seperti telah disebutkan di atas, psycap memiliki beberapa komponen di dalamnya, 
yaitu harapan, optimisme, resiliensi, dan self-efficacy. Masing-masing dari 
komponen tersebut memiliki teori dasar dan penelitian yang memberikan kontribusi 
dalam perkembangan teoritis psychological capital itu sendiri. (Luthans, Avolio, 
Avey, & Norman, 2007).  
Hope (Harapan) 
Hope atau harapan didefinisikan oleh Snyder (dalam Hutz, Midgett, Pacico, 
Bastianello, & Zanon, 2014) sebagai suatu keinginan untuk sukses yang dihasilkan 
dari pencarian jalan ketika ada motivasi. Perilaku penuh harapan melibatkan 
perencanaan dan aksi yang efektif yang dapat memberikan hasil yang jelas. Supaya 
proses pencapaian harapan tersebut dapat terwujud, diperlukan motivasi yang tinggi 
dari diri seorang individu. Hope merupakan keadaan motivasi positif yang 
didasarkan pada agency (energi untuk mencapai tujuan) dan pathways (rencana 
untuk mencapai tujuan). 
Snyder (2002) juga menjelaskan bahwa harapan adalah bentuk multidiemsional 
yang di dalamnya mengandung “willpower” dan “waypower”. Willpower adalah 
keinginan individu untuk mencari jalan dan rencana demi mencapai tujuan 
meskipun ditengah jalan akan dihadapkan oleh berbagai halangan. Sedangkan 
waypower adalah rencana alternatif demi mencapai suatu tujuan.  
Optimism (Optimisme) 
Optimisme didefinikan sebagai kecenderungan untuk mengharapkan kejaidan 
positif dalam kehidupan. Perilaku optimisme memiliki target untuk mendapatkan 
apa yang diinginkan serta percaya pada kemampuan untuk mencapai suatu tujuan 
(Carver, Scheier, Miller, & Fulford, 2009). Optimisme ditentukan oleh 2 hal, yaitu 
ketekunan dan persebaran (Carver & Scheier dalam Simons & Buitendach, 2013). 
Secara garis besar, optimisme adalah pandangan positif seorang individu terhadap 
masa depan (Peterson dalam Nafei, 2015) 
Individu dengan pandangan yang optimis akan melihat halangan sebagai tantangan 
dan kesempatan yang nantinya akan mengantarkan pada kesuksesan (Luthans, 
dalam Simons & Buitendach, 2013). Individu yang optimis juga akan membentuk 
suatu kepercayaan dimana kejadian yang negatif disebabkan oleh hal yang eksternal 
sedangkan kejadian positif disebabkan karena karakteristik personal (Seligman, 




Resiliensi adalah kemampuan untuk berhadapan dengan keadaan negatif, resiko, 
dan perubahan yang penting (Luthan dalam Nafei, 2015). Luthans (dalam Fedai, 
2015) mendefinisikan resiliensi sebagai kecenderungan untuk bagkit dari kesulitan 
atau momen yang menyedihkan yang membuat seorang individu memiliki 
pandangan optimis terhadap keadaan yang diluar dugaan. Resiliensi psikologis 
ditandai dengan kemampuan untuk bangkit kembali dan fokus pada tujuan serta 
kesuksesan (Richardson, 2002). 
Ozkalp (dalam Fedai, 2015) menyatakan istilah ini sebagai suatu proses kehidupan 
yang rumit dimana mencakup ketahanan, toleransi, reaksi, fleksibilitas, dan tekanan 
psikologis. Resiliensi juga dapat diartikan sebagai coping positif dan kemampuan 
untuk beradaptasi ketika berhadapan dengan resiko yang signifikan atau kesulitan 
(Masten dalam Luthans et al., 2007). Seorang  individu akan menjadi semakin 
resilien ketika dihadapkan pada kesulitan ketika berhasil bangkit kembali dari 
kesulitan sebelumya (Fredrickson & Joiner dalam Luthans et al., 2007) 
Self Efficacy  
Self efficacy merupakan konsep diri seseorang yang percaya terhadap efikasi 
personal (Bandura, 1994). Self efficacy mewakili kepercayaan umum seorang 
individu ketika menunjukkan kinerja mereka. Dapat dikatakan bahwa tingginya self 
efficacy dapat mempengaruhi motivasi dikedua sisi, baik negatif maupun positif. 
Seorang dengan self efficacy tinggi tau bagaimana cara meningkatkan motivasi dan 
akan memilih tugas yang menantang untuk meningkatkan kinerja dan memotivasi 
diri bahwa mereka, bahwa mereka dapat melalui rintangan ketika bekerja agar 
tujuan dapat tercapai (Fedai, 2015). Ozkalp (dalam Fedai, 2015) menyatakan bahwa 
self efficacy berhubungan dengan kepercayaan terhadap kemampuan pribadi.  
Pengaruh Psychological Capital terhadap Komitmen profesi   
Menurut penelitian Bressler (2010), optimisme memiliki hubungan yang positif 
dengan komitmen afektif. Optimisme juga memiliki hubungan positif dengan 
kepercayaan dan penerimaan karyawan terhadap tujuan dan nilai profesi. Hal 
tersebut menunjukkan kesediaan seorang individu untuk bertahan dalam 
profesinya. Kemudian seorang individu yang optimis terhadap karirnya dimasa 
depan dan mampu bangkit ketika diterpa masalah akan memiliki pemikiran yang 
lebih terbuka terhadap perubahan yang akan terjadi pada profesinya. Menurut Avey 
et al (2010), tingginya level optimisme seorang individu terhadap masa depan dan 
percaya terhadap kemampuan diri untuk sukses dimasa depan akan memotivasi 
seorang individu untuk memiliki kendali terhadap takdirnya (Seligman, 1998), 
melibatkan diri pada pekerjaan yang menantang (Bandura, 1997), dan memberikan 
usaha dan sumberdaya nya secara maksimal ketika bekerja serta tidak takut ketika 
dihadapkan pada suatu halangan (Stacjkovic & Luthans, 1998). Hal tersebut 
membuat seorang individu lebih memilih bertahan pada suatu profesi meskipun 




Optimisme memiliki hubungan dengan kepercayaan moral atau kewajiban bahwa 
bertahan dalam suatu profesi merupakan hal yang tepat untuk dilakukan 
(Shahnawaz & Jafri, 2009).  
Menurut Luthans (2006), selama seorang karyawan memiliki kepercayaan bahwa 
ada banyak cara untuk menyelesaikan suatu masalah dan secara aktif mengejar 
tujuan dalam profesinya maka karyawan tersebut cenderung memiliki komitmen 
continuance yang tinggi. Karena dengan membuat tujuan yang spesifik dan 
menantang, maka seorang individu akan menikmati profesi yang dijalaninya. Jika 
diuraikan satu persatu dari dimensi psychological capital, self efficacy merupakan 
mekanisma yang digunakan oleh seorang individu untuk mengatur perilakunya nya. 
Tingginya self-efficacy pada seorang individu, akan memunculkan rasa percaya diri 
yang tiggi pula. Hal tersebut menimbulkan reaksi pada kepuasan diri yang 
mengantarkan pada tingginya komitmen profesi  (Hsing-Ming et al., 2017). Di sisi 
lain, tingginya self efficacy dapat diartikan bahwa seorang individu memiliki 
orientasi pada kesuksesan, dapat melewati segala kesulitan, dan cenderung mencari 
tantangan dalam pekerjaan. Hal seperti disebutkan di atas merupakan perilaku yang 
dapat meningkatkan komitmen profesi  seorang individu (Hsing-Ming et al., 2017). 
Seorang individu dengan tingkat Psychological Capital tinggi juga akan terlibat 
secara penuh dan merasa antusias dengan pekerjaan mereka.  
Dalam penelitian milik Nafei (2015), psychological capital memiliki hubungan 
positif yang signifikan dengan perilaku kerja karyawan yang di dalamnya terdapat 
komitmen pada profesi. Penelitian tersebut dilakukan pada pengajar rumahsakit di 
Mesir. Lalu penelitian lain milik Jafaraghee (2012) menyatakan bahwa harapan 
seorang karyawan terhadap masa depan ketika menjalankan profesi menjadi salah 




























1. memiliki kepercayaan bahwa ada banyak cara untuk 
menyelesaikan suatu masalah dan secara aktif mengejar 
tujuan dalam profesinya 
2. memiliki kendali terhadap takdirnya  
3. melibatkan diri pada pekerjaan yang menantang  
4. memberikan usaha dan sumberdaya nya secara maksimal 
ketika bekerja serta tidak takut ketika dihadapkan pada 
suatu halangan 








individu yang telah lulus pendidikan  keperawatan, baik di dalam maupun luar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan 
serta memiliki tugas untuk  mengasuh individu yang sedang dalam keadaan sakit 
- Harus memberikan pelayanan prima selama 24 jam  
- Menomor 2 kan kehidupan sosialnya karena harus mementingkan pasien 
















Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk memastikan teori 
objektif dengan cara menyelidiki hubungan antar variabel. Variabel-variabel 
tersebut nantinya dapat diukur dengan menggunakan instrumen penelitian dan hasil 
penelitian yang berupa angka-angka akan di analisa menggunakan prosedur statistik 
(Creswell, 2014). Sedangkan metode korelasional merupakan metode untuk 
mengetahui apakah 2 atau lebih variabel yang digunakan saling terkait (Mahoney, 
2001).   
Subjek Penelitian 
Pengambilan sampel sebagai subjek penelitian menggunakan teknik sampel jenuh. 
Teknik sampling jenuh sendiri merupakan teknik dimana seluruh populasi diambil 
sebagai sampel (Latipun, 2002) Subjek yang terpilih merupakan perawat dari 
Rumah Sakit Islam Madinah Tulungagung. Alasan pemilihan tersebut adalah 
tuntutan pekerjaan perawat yang tinggi, serta jam kerja yang panjang menuntut 
perawat untuk memiliki komitmen terhadap profesi yang tinggi pula, sehingga 
dengan pertimbangan tersebut, peneliti ingin mengangkat perawat sebagai subjek 
penelitian.  
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas (x) dan variabel terikat 
(y). Variabel bebas (x) dalam penelitian ini adalah psychological capital, sedangkan 
sebagai variabel terikat (y) adalah komitmen profesi .  
Psychological capital merupakan pandangan psikologi yang berfokus pada sisi 
positif manusia yang dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan 
produktivitas seorang individu dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang 
industri dan profesi. Sisi positif tersebut ditandai dengan adanya hope (harapan), 
optimism (optimisme), resilience (resiliensi), dan self efficacy. 
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Komitmen profesi  adalah komitmen yang dimiliki seorang individu terhadap 
tempat kerjanya yang membuat individu tersebut bertahan pada tempat kerja yang 
ditempatinya. Komitmen profesi  seorang individu terhadap profesinya dibagi 
menjadi 3, yaitu komitmen secara afekti dimana komitmen muncul karena adanya 
keterikatan terhadap profesi atau tempat kerjanya. komitmen normatif dimana 
komitmen muncul karena adanya kesamaan nilai yang dianut oleh perawat dengan 
rumah sakitnya dan dia bersedia melakukan perubahan pada dirinya, serta 
komitmen continuance yaitu komitmen yang muncul karena perawat takut 
kehilangan manfaat-manfaat yang didapatkan ketika berada ditempat kerjanya 
ketika dia meninggalkan tempat kerja tersebut. Perawat yang berkomitmen, akan 
memberikan pelayanan terbaik bagi pasien dan dengan dengan berlapang dada 
menyadari bahwa kehidupan sosial nya akan dinomor duakan karena harus 
mengutamakan mengurus para pasien.  
Data penelitian akan diperoleh melalui metode penyebaran kuisioner kepada subjek 
yang telah ditentukan. Adapun skala yang digunakan untuk mengukur 
psychological capital adalah skala PCQ (Psychological Capital Questionnaire) 
yang disusun oleh Luthans et al., (2007). PCQ sendiri memiliki total 24 item dengan 
6 pilihan jawaban mulai dari 1 “sangat tidak setuju” hingga 6 “sangat setuju”. PCQ 
memiliki nilai koefisien cronbach’s alpha sebesar 0,954. Untuk dimensi PCQ yaitu 
hope, optimism, resilience, dan self-efficacy memiliki nilai koefisien cronbach’s 
alpha masing-masing sebesar 0,888, 0,795, 0,797, dan 0,776.  
Sedangkan untuk komitmen profesi  diukur menggunakan skala professional 
commitment scale milik Meyer, Allen, & Smith (1993) yang telah dimodifikasi 
khusus untuk menilai kmitmen profesi pada perawat. Skala tersebut memiliki 18 
item dengan 7 pilihan jawaban mulai dari 1 “sangat tidak setuju” hingga 7 “sangat 
setuju”. PCS memiliki nilai koefisien cronbach’s alpha sebesar 0,73.  
Alat ukur yang digunakan merupakah alat ukur berbahasa inggris,  sehingga peneliti 
melakukan adaptasi serta mnegubah pilihan jawaban menjadi 6 pilihan jawaban 
untuk kedua skala. Peneliti menguji kembali validitas dan reliabilitas skala yang 
digunakan menggunakan SPSS 21. Peneliti menggunakan t-tabel untuk melihat 
indeks validitas dari setiap item. Adapun unutk indeks validitas dan nilai cronbach 
alpha dari kedua skala sebagai berikut. 









PCQ 23 0,183 – 0,653 0,870 
PCS 14 0,237 – 0,767 0,865 
13 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
Penelitian ini memiliki 3 tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis 
data. Tahap persiapan terdiri dari : (1) mencari referensi terkait permasalahan yang 
akan diangkat; (2) melakukan studi pustaka dengan berbagai sumber seperti jurnal, 
buku, maupun artikel untuk menyusun proposal penelitian; (3) melakukan adaptasi 
skala yang akan digunakan untuk mengukur variabel yang ada; (4) melakukan try 
out atau uji coba skala yang akan digunakan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas skala tersebut. Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan 
merupakan tahapan dimana peneliti akan melakukan pengumpulan data 
menggunakan skala yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya kepada subjek 
yang telah ditentukan. Untuk tahap terakhir yaitu tahap analisa data penelitian. Pada 
tahap ini peneliti akan melakukan pengolahan data menggunakan aplikasi IBM 
SPSS for Windows Version 21.0 dengan menggunakan uji regresi untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum melakukan uji 
regresi, peneliti akan melakukan uji normalitas menggunakan uji kolmogorov 
smirnov. 
HASIL PENELITIAN 
Setelah penelitian dilakukan, maka hasil akan dijabarkan dalam bentuk tabel-tabel. 
Tabel pertama merupakan tabel rincian karakteristik keseluruhan subjek yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini.  
Tabel 2. Karakteristik Subjek Penelitian 
 Kategori Frekuensi Presentase 
Jenis Kelamin Pria 45 37% 
 Wanita 77 63% 
Lama Bekerja  ≤10th 57 47% 
 11-20th 37 30% 
 21-30th 23 19% 
 31-40th 3 3% 
 41th≥ 2 1% 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa jumlah total subjek adalah 122 orang, 
dengan rincian sebanyak 45 orang pria dan 77 orang wanita. Sedangkan untuk lama 
masa bekerja, didominasi oleh karyawan dengan masa kerja ≤10 tahun dengan 
presentase 63% dari total subjek.  
Tabel 3. Uji normalitas  
 Nilai Residual 
Psycap dengan Komitmen Afektif 0,446 
Psycap dengan Komitmen Continuance 0,074 
Psycap dengan Komitmen Normatif 0,545 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov 
dengan data dikatakan normal apabila Sig > taraf signifikansi (α = 0,05). Pada tabel 
2 di atas, hasil menunjukkan nilai residual pada setiap bagian lebih dari taraf 
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signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa distribusi data pada setiap 
bagian adalah normal. 
Tabel 4. Kategori Psychological Capital dan Komitmen profesi  
Skala  Kategori Jumlah Presentase 
Psycap 
Tinggi 11 9% 
Sedang 89 73% 
Rendah 22 18% 
Komitmen Afektif 
Tinggi 15 12% 
Sedang 94 77% 









Sedang 94 77% 
Rendah 17 14% 
Komitmen 
Normatif 
Tinggi 2 2% 
Sedang 102 83% 
Rendah 18 15% 
Tabel di atas dikategorikan menggunakan standar deviasi. Hasil menunjukkan 
bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat PsyCap yang sedang dengan jumlah 89 
orang (73%). Mayoritas subjek juga memiliki komitmen profesi  yang sedang pula 
dengan jumlah total 91 orang (75%). Untuk komponen komitmen profesi  sendiri 
rata-rata subjek berada pada kategori sedang.  
Tabel 5. Uji F 
 Fhitung Sig 
Psycap dengan Komitmen 
Afektif 
26,246 0,000** 
Psycap dengan Komitmen 
Continuance 
25,226 0,000** 
Psycap dengan Komitmen 
Normatif 
50,238 0,000** 
Uji F diatas digunakan untuk menguji apakah variabel PsyCap memberikan 
pengaruh terhadap komitmen profesi  dan dimensi-dimensi yang ada dalam 
komitmen profesi . PsyCap dengan komitmen profesi  memiliki F hitung sebesar 
50,291 dengan nilai signifikan 0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa PsyCap 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap komitmen profesi .  
Sedangkan PsyCap dengan Komitmen Afektif memiliki F hitung sebesar 26,246 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Diikuti kemudian PsyCap dengan komitmen 
Continuance memiliki F hitung sebesar 25,226 dengan nilai signifikan sebesar 
0,000. Terakhir adalah PsyCap dengan komitmen normatif memiliki F hitung 
sebesar 50,238 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil diatas menunjukkan 
bahwa PsyCap memberikan pengaruh terhadap komitmen afektif, continuance, dan 
normatif pada karyawan.  
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Selanjutnya adalah Uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
yaitu PsyCap memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu 
Komitmen profesi  beserta dimensi yang ada dildalamnya. Berikut hasil Uji-t yang 
dilakukan 
Tabel 6. Uji Signifikansi (Uji-t) dan koefisien determinasi 
 
 
R R2 Sig 
Psycap dengan Komitmen 
Afektif 
0,424 0,179 0,000** 
Psycap dengan Komitmen 
Continuance 
0,417 0,174 0,000** 
Psychological Capital dengan 
Komitmen Normatif 
0,544 0,296 0,000** 
 
Dari data di atas terlihat bahwa PsyCap memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Komitmen profesi . Hal tersebut terlihat dari nilai signifikan 
0,000 < 0,05. Kemudian PsyCap juga memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap dimensi Komitmen profesi , hal ini terlihat dari nilai signifikan 
komitmen afektif 0,000 < 0,05. Diikuti dengan nilai signifikan komitmen 
continuance 0,000 < 0,05. Dan yang terakhir adalah nilai signifikan komitmen 
normatif 0,000 < 0,05. Hasil diatas menunjukkan bahwa hipotesa 1,2, dan 3 dimana 
PsyCap memberikan pengaruh terhadap komitmen afektif, normatif, dan 
continuance pada perawat dapat diterima.  
Dari hasil diatas menunjukkan nilai R atau koefisien korelasi PsyCap dengan 
komitmen profesi  adalah sebesar 0,543 yang memiliki arti bahwa PsyCap dan 
komitmen profesi  memiliki hubungan yang positif dimana semakin tinggi PsyCap 
maka akan semakin tinggi pula tingkat komitmen profesi nya. PsyCap dengan 
komitmen profesi  memiliki koefisien determinasi sebesar sebesar 0,295 yang 
artinya PsyCap memberikan pengaruh sebesar 29,5% terhadap komitmen profesi  
dan sisanya sebesar 70,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.  
Sedangkan untuk masing-masing komponen, PsyCap dengan komitmen afektif 
memiliki nilai R atau koefisien korelasi sebesar 0,424 yang menandakan bahwa 
komitmen profesi  memberikan pengaruh positif dimana semakin tiggi PsyCap 
maka akan semakin tinggi pula komitmen afektif. Untuk koefisien determinasi 
adalah sebesar 0,179 yang artinya PsyCap memberikan sumbangan sebesar 17,9% 
pada komitmen afektif dan sebesar 82,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Selanjutnya 
PsyCap dengan komitmen continuance dan normatif masing-masing memiliki 
koefisien korelasi sebesar 0,417 dan 0,544 dengan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0,174 dan 0,296 yang memiliki arti bahwa PsyCap memiliki hubungan yang 
positif dengan kedua variabel serta PsyCap memberikan kontribusi kepada 




PsyCap merupakan salah satu konsep yang mempengaruhi komitmen profesi  
seorang karyawan. Pengaruh PsyCap terhadap komitmen profesi  merupakan hal 
yang masih baru untuk dibicakan. Komitmen profesi  sendiri merukan salah hal 
penting ketika seorang individu memasuki dunia kerja. Salah satunya adalah 
perawat. Profesi yang penting dalam pelayanan suatu rumahsakit dan selalu dtuntut 
untuk tampil prima. Tanpa adanya komitmen terhadap profesinya, maka perawat 
akan merasa bahwa profesi yang dijalaninya merupakan hal berat (Jahangir & 
Shokpour, 2009). Disini PsyCap memberikan peran pentingnya. Dengan aspek-
aspek positif yang merupakan komponen PsyCap, maka akan memberikan peran 
penting dalam tinggi rendah nya komitmen karyawan terhadap profesinya. 
Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa PsyCap memberikan pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap komitmen profesi pada perawat. Hal tersebut 
terbukti dengan nilai signifikan yang kurang dari 0,05 yang didukung oleh nilai 
thitung yang lebih dari ttabel. Demikian pula dengan pengaruh PsyCap terhadap 
masing-masing dimensi komitmen profesi diantaranya komitmen afektif, komitmen 
normatif, dan komitmen continuance. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PsyCap 
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap komitmen profesi  maupun 
komponen komitmen profesi seperti komitmen afektif, normatif dan continuance. 
Semakin tinggi PsyCap seorang perawat, maka akan semakin tinggi pula komitmen 
mereka terhadap profesinya, dalam hal ini adalah profesi perawat. Hal tersebut 
sejalan dengan penelitian milik Yildiz (2018) yang menunjukkan bahwa PsyCap 
merupakan komponen penting yang mempengaruhi komitmen seorang karyawan. 
Dengan adanya peningkatan dalam aspek positif dalam psikologis seorang 
karyawan, maka komitmen karyawan tersebut juga akan meningkat. Peningkatan 
juga terjadi pada komponen-komponen komitmen tersebut. Hasil tersebut 
didaptkan karena pada dasarnya psycap merupakan komponen positif dari seorang 
individu maka ketika suatu komponen positif meningkat, maka tidak mengherankan 
jika komponen yang dipengaruhi akan meningkat pula (Luthans, 2008) 
Avey (2010) juga turut mendukung hasil penelitian yang ada. Penelitiannya yang 
dilakukan pada guru TK dimana PsyCap dapat meningkatkan perilaku kerja positif 
dan kinerja seorang karyawan. Komitmen profesi  yang sendiri merupakan salah 
satu bentuk dari perilaku kerja positif seorang karyawan sehingga tidak dipungkiri 
bahwa PsyCap akan memberikan pengaruh yang positif terhadap komitmen profesi. 
PsyCap memberikan pengaruh paling besar terhadap komitmen normatif, hal 
tersebut dikarenakan individu akan cenderung bertahan pada profesi yang sesuai 
dengan norma-norma atau nilai yang dianutnya. Dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa para individu merasa bahwa mereka merasa sesuai dengan nilai-nilai yang 
ada pada profesi perawat. Hal tersebut didukung dengan penelitian miliki Gambino 
(2010), yang menyatakan bahwa perawat akan cenederung bertahan pada 
profesinya hingga masa pensiun karena mereka menganut nilai yang sama dengan 
profesi yang dijalaninya.  
Selain dipengaruhi olehPsyCap, banyak faktor lain yang mempengaruhi komitmen 
profesi . Wang, Sui, dll (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komitmen 
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profesi  seorang individu akan dipengaruhi oleh kepemimpinan, desain kerja, dan 
faktor personal seperti motivasi. Pengalaman kerja dan dukungan dari atasan juga 
memiliki hubungan kuat dengan komitmen afektif individu terhadap profesi yang 
dijalaninya (Luthans & Avolio,2009) Iindividu yang dalam profesinya memiliki 
seorang atasan yang memberikan dukungan secara langsung, maka akan 
memunculkan perasaan keterikatan terhadap profesinya (Lee, Liu, Rousseau, Hui, 
& Chen, 2011) 
Bagraim (2003) menyatakan bahwa komitmen profesi  dan profesi memiliki 
kemiripan dalam komponen-komponennya. Hanya berbeda aspek penerapannya. 
Maka dari itu komponen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kesamaan 
dengan komponen dalam komitmen profesi. Yaitu komitmen afektif, normatif, dan 
continuance. Komitmen afektif merupakan komitmen yang didasarkan pada 
perasaan keterikatan seorang individu terhadap profesinya. Sedangkan komitmen 
normatif merupakan komitmen yang didasarkan pada keselarasan seorang individu 
terhadap kepercayaan moral suatu profesi serta kesediaan untuk berubah demi 
profesi yang dijalaninya. Dan komitmen continuance merupakan komitmen yang 
muncul karena ketakutan akan kehilangan segala keuntungan yang dia dapat dari 
suatu profesi ketika individu tersebut meninggalkan profesi yang dijalaninya.   
Dalam penelitian milik Naotunna (2015) menunjukkan bahwa PsyCap memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap komitmen afektif dan normatif karyawan tetapi 
tidak memberikan peengaruh apapun terhadap komitmen continuance. Penelitian 
diatas memiliki kemiripan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, dimana 
komitmen afektif dan normatif merupakan komitmen yang paling dipengaruhi oleh 
PsyCap, sedangkan PsyCap memberikan pengaruh paling sedikit terhadap 
komitmen continuance, dimana hanya sebesar 17,4% komitmen continuance yang 
dipengaruhi oleh PsyCap dan sisanya sebesar 82,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hal tersebut dikarenakan PsyCap akan cenderung mempengaruhi komitmen yang 
berhubungan dengan perasaan seorang individu terhadap profesinya (Aube, 
Rousseau, & Morin, 2007). 
Komitmen afektif merupakan komitmen yang didasarkan pada keterikatan 
emosional seorang individu terhadap profesinya yang tentunya akan dipengaruhi 
oleh PsyCap (Meyer & Allen, 1991). PsyCap dan komitmen profesi  merupakan 
dua faktor yang positif, sehingga kemungkinan untuk memberikan pengaruh antara 
satu sama lain  sangat besar (Luthans, 2008). Alasan lain adalah dengan tingginya 
PsyCap, maka seorang individu akan menumbuhkan perilaku positif dalam dirinya. 
PsyCap dapat dihubungkan dengan teori mediasi kognitif milik Weiss & 
Cropanzano (1996) yang menyatakan bahwa kepercayaan secara emosional, 
pandangan positif, dan ekspektasi positif seorang individu terhadap sesuatu dalam 
hal ini adalah profesinya akan mempengaruhi keterikatan seorang individu terhadap 
profesinya (Sahoo, 2015).  
Komitmen normatif berhubungan dengan perasaan untuk berubah lebih baik dan 
menyesuaikan diri dengan norma yang ada dalam profesi tersebut demi profesi yang 
dijalaninya (Herscovitch & Meyer, 2002). Sedangkan PsyCap memberikan 
pengaruh paling kecil terhadap komitmen continuance dikarenakan komitmen 
tersebut tumbuh karena adanya ketakutan akan kehilangan segala keuntungan yang 
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dia dapat jika meninggalkan suatu profesi. Sehingga komitmen yang muncul 
merupakan komitmen akibat adanya paksaan dari faktor eksternal (Meyer, Srivinas, 
dkk, 2007) 
Kelemahan dari penelitian ini adalah belum adanya pengelompokkan dimensi-
dimensi psycap. Pengelompokkan menurut masa kerja pun masih belum akurat 
dikarenakan adanya perawat yang mengisi kolom masa kerja dengan usia, sehingga 
masa kerja yang ada melewati masa pension para perawat,  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa PsyCap memberikan 
pengaruh terhadap komitmen profesi . PsyCap juga memberikan pengaruh terhadap 
komitmen afektif normatif dan continuance . Sehingga hipotesis 1, 2, dan 3 
didukung dengan data yang ada. Penelitian ini menunjukkan bahwa Psychological 
Capital memberikan pengaruh terhadap komitmen profesi  pada perawat. Implikasi 
dari penelitian diatas adalah dengan diketahui bahwa PsyCap memberikan 
pengaruh terhadap komponen-komponen komitmen profesi , diharapkan para 
perawat dapat meningkatkan psycapnya dengan memandang bahwa dia mampu 
mengerjakan pekerjaan yang dijalaninya, memunculkan rasa percaya bahwa di 
dapat memnghadapi segala masalah yang kelak muncul, terlibat dalam pekerjaan-
pekerjaan yang menantang, serta memberikan usaha yang maksimal dalam setiap 
pekerjaan yang dilakukan. Hal tersebut dilakukan agar muncul komitmen profesi  
yang membuat para perawat merasa bahwa pekerjaan yang dijalaninya bukan 
merupakan hal yang berat dan melelahkan. Untuk rumah sakit, dengan adanya 
penelitian ini diharapkan rumah sakit dapat mengetahui perlakuan apa yang harus 
diberikan kepada perawat agar tercipta komitmen terhadap profesi yang sedang 
dijalankan, dengan munculnya komitmen tersebut akan berdampak pada kinerja 
karyawan yang semakin prima. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan referensi terkait topik pengaruh psycap terhadap komitmen 
profesi  pada perawat agar peneliti dapat mengembangkan topik yang belum pernah 
dibahas sebelumnya seperti pengaruh masing-masing komponen psycap terhadap 
masing-masing komponen komitmen profesi  dan memberikan keuntungan bagi 
instansi beserta bidang ilmu yang terlibat. 
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Psychological Capital Questionnaire Blue Print 
Aspek 





1. I feel confident 
analyzing a long-
term problem to 
find a solution. 
1,2,3,4,5,6 - 6 
2. I feel confident in 
representing my 
work area in 
meetings with 
management. 
   





   
4. I feel confident 
helping to set 
targets/goals in 
my work area. 
   







   
6. I feel confident 
presenting 
information to a 





Hope 7. If I should find 
myself in a jam at 
work, I could 
think of many 
ways to get out of 
it. 
7,8,9,10,11,12 - 6 
8. At the present 
time, I am 
energetically 
pursuing my work 
goals. 
   
9. There are lots of 
ways around any 
problem. 
   
10. Right now I 




   
11. I can think of 
many ways to 
reach my current 
work goals. 
   
12. At this time, 
I am meeting the 
work goals that I 
have set for 
myself. 
   
Resiliency 13. When I have 
a setback at work, 
14,15,16,17,18 13 6 
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I have trouble 
recovering from 
it, moving on.(R) 
14. I usually 
manage 
difficulties one 
way or another at 
work. 
   
15. I can be “on 
my own,” so to 
speak, at work if I 
have to. 
   
16. I usually take 
stressful things at 
work in stride. 
   
17. I can get 
through difficult 




   
18. I feel I can 
handle many 
things at a time at 
this job. 
   
Optimism 19. When things 
are uncertain for 
me at work, I 
usually expect the 
best. 
19,21,22,24 20,23 6 
20. If something 
can go wrong for 
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me work-wise, it 
will.(R) 
21. I always look 
on the bright side 
of things 
regarding my job. 
   
22. I’m 
optimistic about 
what will happen 
to me in the 
future as it 
pertains to work. 
   
23. In this job, 
things never work 
out the way I 
want them to.(R) 
   
24. I approach 
this job as if 
“every cloud has 
a silver lining.” 
   
 







1. Being a nurse is 
important to my 
self-image   
1,3,6 2,4,5 6 
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3. I am proud to 
be in the nurse 
profession  
   
4. I dislike being a 
nurse 
   
5. I do not identify 
with the nurse 
profession   
   
6. I am 
enthusiastic 
about being a 
nurse   
   
Komitmen 
Continuance 
7. I have put too 




changing now  




difficult for me 
to do  
   
9. Too much of 
my life would 
be disrupted if I 
were to change 
my profession  
   
10. it would be 
costly for me to 
change my 
profession now  
   
11. There are no 
pressures to 
keep me from 
changing 
professions.        
   
12. Changing 
professions now 









13. I believe people 
who have been 
trained in a 
profession have 
a responsibility 
to stay in that 
profession for a 
reasonable 
period of time  
13,15,16,17,18 14 6 
14. I do not feel any 
obligation to 
remain in the 
actuarial 
profession  
   




continue in it  
   
16. Even if it were 
to my 
advantage, I do 
not feel that it 
would be right 
to leave the 
nurse 
profession now 
   
17. I would feel 
guilty if I left 
the nurse 
profession  
   
18. I am a nurse 
because of a 
sense of loyalty 
to the 
profession 














SKALA PENELITIAN PCQ DAN 




Skala PCQ (Psychological Capital Questionnaire) sebelum try out 
Nama/Inisial  :  
Jenis Kelamin  : L / P 
Lama Bekerja  : tahun 
Petunjuk Pengisian : Dibawah ini merupakan pernyataan yang mendeskripsikan diri 
anda saat ini. Gunakan skala dibawah sebagai tolak ukur dari yang paling tidak setuju anda 








Agak Setuju Setuju 
Sangat 
Setuju 
      
1 2 3 4 5 6 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 
1.  
Mampu memecahkan permasalahan 
jangka panjang 
      
2.  
Mampu mewakili unit kerja saya 
dalam rapat pimpinan 
      
3.  
Mampu berkontribusi dalam diskusi 
yang membahas tentang strategi 
      
4.  Mampu menentukan target kerja       
5.  
Mampu melakukan korespondensi 
dengan pihak luar (keluarga pasien) 
untuk membicarakan masalah 
tertentu 
      
6.  
Mampu mengkomunikasikan 
informasi kepada rekan-rekan saya 
      
7.  
Selalu dapat menemukan jalan 
keluar, ketika menemui kesulitan 
dalam pekerjaan 




Memiliki banyak tenaga untuk 
mengejar mimpi saya 
      
9.  
Selalu ada jalan keluar disetiap 
permasalahan 
      
10.  
Saya merasa sukses ditempat kerja 
saat ini 
      
11.  
Saya memiliki banyak cara untuk 
mencapai target kerja saat ini 
      
12.  
Saya dapat mencapai target kerja 
yang saya tetapkan 
      
13.  
Saya merasa kesulitan untuk 
bangkit setelah mengalami 
kemunduran dalam pekerjaan  
      
14.  
Biasanya saya dapat mengatasi 
sendiri permasalahan kerja satu 
persatu 
      
15.  
Saya mampu mengatasi sendiri 
permasalahan kerja jika diperlukan 
      
16.  
Biasanya saya bersikap tenang 
menghadapi masa sulit dalam 
bekerja 
      
17.  
Dapat melewati masa-masa sulit 
dalam bekerja karena pengalaman 
yang saya miliki 
      
18.  
Saya mampu menangani banyak hal 
dalam bekerja 
      
19.  
Saya selalu berharap yang terbaik 
ketika berada dalam ketidakpastian 
terkait pekerjaan 
      
20.  
Hal buruk bisa saja terjadi kepada 
saya di tempat kerja 




Saya selalu mengambil sisi positif 
dari setiap hal dalam pekerjaan  
      
22.  
Optimis dengan nasib saya di masa 
depan terkait karir 
      
23.  
Banyak hal yang terjadi di luar 
keinginan saya dalam pekerjaan ini 
      
24.  
Segala sesuatu pasti ada hikmahnya 
bagi saya dalam pekerjaan ini 






Skala PCS (Professional Commitment Scale) sebelum try out 
 
Nama/Inisial  :  
Jenis Kelamin  : L / P 
Lama Bekerja  : tahun 
Petunjuk Pengisian  : Dibawah ini merupakan pernyataan yang mendeskripsikan diri 
anda saat ini. Gunakan skala dibawah sebagai tolak ukur dari yang paling tidak setuju anda 








Agak Setuju Setuju 
Sangat 
Setuju 
      
1 2 3 4 5 6 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 
1.  
Profesi perawat berpengaruh secara 
signifikan terhadap citra diri saya 
      
2.  
Saya menyesal berprofesi sebagai 
perawat 
      
3.  
Bangga dengan profesi saya 
sebagai perawat 
      
4.  
Saya tidak suka dengan profesi saya 
sebagai perawat 
      
5.  Saya tidak cocok menjadi perawat       
6.  
Saya sangat antusias menjadi 
perawat 
      
7.  
Saya sudah nyaman bekerja sebagai 
perawat, sehingga tidak terlintas 
sedikitpun untuk beralih profesi 




Saat ini, hampir tidak mungkin bagi 
saya untuk beralih profesi 
      
9.  
Banyak hal yang akan terganggu di 
hidup saya jika beralih profesi 
      
10.  
Saat ini, beralih profesi 
menimbulkan banyak kerugian 
      
11.  
Tidak ada tekanan dari pihak 
manapun untuk beralih profesi 
      
12.  
Banyak yang akan dikorbankan jika 
sekarang saya beralih profesi 
      
13.  
Saya berkeyakinan bahwa orang 
yang terlatih dalam suatu bidang 
memiliki tanggung jawab untuk 
bertahan pada profesi tersebut 
dalam kurun waktu tertentu 
      
14.  
Saya tidak merasa wajib bertahan 
pada profesi perawat 
      
15.  
Saya merasa bertanggung jawab 
terhadap profesi perawat 
      
16.  
Saya tidak tergiur meninggalkan 
profesi perawat, meskipun ditawari 
keuntungan yang besar 
      
17.  
Saya merasa bersalah apabila 
meninggalkan profesi perawat 
      
18.  
Saya menjadi perawat atas dasar 
loyalitas profesi 

















HASIL UJI VALIDITAS DAN 












 Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
item_1 105.73 71.512 .480 .835 
item_2 106.01 70.333 .464 .835 
item_3 105.83 71.577 .580 .832 
item_4 105.65 73.018 .500 .835 
item_5 105.53 73.161 .434 .837 
item_6 105.41 72.992 .497 .835 
item_7 105.78 73.002 .544 .834 
item_8 105.87 69.589 .514 .833 
item_9 105.46 70.978 .581 .831 
item_10 105.98 69.858 .586 .830 
item_11 105.72 70.466 .653 .829 
item_12 105.90 72.475 .569 .833 
item_13 107.51 80.192 -.126 .870 
item_14 106.10 71.768 .430 .837 
item_15 106.23 72.684 .308 .843 
item_16 105.69 71.085 .594 .831 
item_17 105.68 71.493 .651 .831 
item_18 105.89 72.139 .541 .833 
item_19 105.46 75.988 .263 .842 
item_20 105.74 75.204 .183 .847 
item_21 105.35 76.715 .192 .844 
item_22 105.43 75.722 .204 .845 
item_23 105.91 74.224 .238 .845 














Scale Mean if Item 
Deleted 




Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
item_1 102.85 72.432 .499 .863 
item_2 103.13 71.205 .484 .864 
item_3 102.95 72.836 .574 .861 
item_4 102.77 74.361 .486 .864 
item_5 102.65 74.290 .440 .865 
item_6 102.53 74.029 .512 .863 
item_7 102.90 74.232 .540 .863 
item_8 102.99 70.252 .547 .861 
item_9 102.58 72.246 .574 .861 
item_10 103.10 70.758 .606 .859 
item_11 102.84 71.267 .686 .857 
item_12 103.02 73.737 .562 .862 
item_14 103.22 73.143 .417 .866 
item_15 103.35 73.422 .336 .870 
item_16 102.81 71.933 .622 .859 
item_17 102.80 72.707 .648 .860 
item_18 103.01 73.283 .545 .862 
item_19 102.58 77.095 .275 .869 
item_20 102.86 76.687 .167 .875 
item_21 102.47 77.767 .210 .871 
item_22 102.55 76.755 .218 .872 
item_23 103.03 76.050 .200 .874 
item_24 102.23 77.007 .297 .869 
 
Aspek Statement 















2. Mampu mewakili unit 





3. Mampu berkontribusi 











5. Mampu melakukan 
korespondensi dengan 














Hope 7. Selalu dapat 
menemukan jalan 






8. Memiliki banyak 










10. Saya merasa sukses 




11. Saya memiliki banyak 
cara untuk mencapai 




12. Saya dapat mencapai 







13. Saya merasa kesulitan 




 √ -.126 
Tidak 
Valid 
14. Biasanya saya dapat 
mengatasi sendiri 





15. Saya mampu mengatasi 
sendiri permasalahan 






16. Biasanya saya bersikap 
tenang menghadapi 





17. Dapat melewati masa-
masa sulit dalam 
bekerja karena 





18. Saya mampu 





Optimism 19. Saya selalu berharap 







20. Hal buruk bisa saja 
terjadi kepada saya di 
tempat kerja 
 √ .183 Valid 
21. Saya selalu mengambil 
sisi positif dari setiap 
hal dalam pekerjaan  
√  .192 Valid 
22. Optimis dengan nasib 
saya di masa depan 
terkait karir 
√  .204 Valid 
23. Banyak hal yang terjadi 
di luar keinginan saya 
dalam pekerjaan ini 
 √ .238 Valid 
24. Segala sesuatu pasti ada 
hikmahnya bagi saya 
dalam pekerjaan ini 


















HASIL UJI VALIDITAS DAN 













Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
item_1 124,71 141,471 ,221 ,725 
item_3 124,29 136,721 ,111 ,714 
item_6 124,94 132,309 ,462 ,708 
item_7 124,94 140,059 ,123 ,725 
item_8 125,59 126,757 ,128 ,694 
item_9 126,29 133,721 ,414 ,711 
item_10 126,29 128,721 ,534 ,700 
item_11 125,41 129,132 ,415 ,706 
item_12 126,47 135,015 ,267 ,719 
item_13 125,06 135,309 ,414 ,713 
item_15 124,59 139,507 ,402 ,720 
item_16 126,00 133,625 ,330 ,715 
item_17 125,82 130,529 ,467 ,705 














Scale Mean if Item 
Deleted 





if Item Deleted 
item_1 59,41 65,124 ,288 ,867 
item_3 59,16 62,375 ,545 ,856 
item_6 59,64 62,752 ,371 ,864 
item_7 59,89 60,678 ,584 ,853 
item_8 60,14 56,101 ,694 ,846 
item_9 60,41 55,044 ,767 ,841 
item_10 60,43 54,527 ,692 ,846 
item_11 59,82 65,028 ,237 ,871 
item_12 60,24 57,503 ,561 ,855 
item_13 59,56 62,668 ,566 ,856 
item_15 59,33 63,882 ,489 ,859 
item_16 60,08 61,514 ,423 ,862 
item_17 60,19 57,774 ,618 ,851 
item_18 59,50 63,292 ,491 ,859 
 
Aspek Statement 







1. Profesi perawat 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 












3. Bangga dengan profesi 




4. Saya tidak suka 

































8. Saat ini, hampir tidak 
mungkin bagi saya 




9. Banyak hal yang akan 
terganggu di hidup 











11. Tidak ada tekanan dari 





12. Banyak yang akan 
dikorbankan jika 







13. Saya berkeyakinan 
bahwa orang yang 
terlatih dalam suatu 
bidang memiliki 
tanggung jawab untuk 
bertahan pada profesi 
tersebut dalam kurun 
waktu tertentu 
 √ ,467 Valid 
14. Saya tidak merasa 






























18. Saya menjadi perawat 



























Skala PCQ setelah tryout 
Nama/Inisial  :  
Jenis Kelamin  : L / P 
Lama Bekerja  : tahun 
Petunjuk Pengisian : Dibawah ini merupakan pernyataan yang mendeskripsikan diri 
anda saat ini. Gunakan skala dibawah sebagai tolak ukur dari yang paling tidak sesuai anda 








Agak Setuju Setuju 
Sangat 
Setuju 
      
1 2 3 4 5 6 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 
1 
Mampu memecahkan permasalahan 
jangka panjang 
      
2 
Mampu mewakili unit kerja saya 
dalam rapat pimpinan 
      
3 
Mampu berkontribusi dalam diskusi 
yang membahas tentang strategi 
      
4 Mampu menentukan target kerja       
5 
Mampu melakukan korespondensi 
dengan pihak luar (keluarga pasien) 
untuk membicarakan masalah 
tertentu 
      
6 
Mampu mengkomunikasikan 
informasi kepada rekan-rekan saya 
      
7 
Selalu dapat menemukan jalan 
keluar, ketika menemui kesulitan 
dalam pekerjaan 




Memiliki banyak tenaga untuk 
mengejar mimpi saya 
      
9 
Selalu ada jalan keluar disetiap 
permasalahan 
      
10 
Saya merasa sukses ditempat kerja 
saat ini 
      
11 
Saya memiliki banyak cara untuk 
mencapai target kerja saat ini 
      
12 
Saya dapat mencapai target kerja 
yang saya tetapkan 
      
13 
Biasanya saya dapat mengatasi 
sendiri permasalahan kerja satu 
persatu 
      
14 
Saya mampu mengatasi sendiri 
permasalahan kerja jika diperlukan 
      
15 
Biasanya saya bersikap tenang 
menghadapi masa sulit dalam 
bekerja 
      
16 
Dapat melewati masa-masa sulit 
dalam bekerja karena pengalaman 
yang saya miliki 
      
17 
Saya mampu menangani banyak hal 
dalam bekerja 
      
18 
Saya selalu berharap yang terbaik 
ketika berada dalam ketidakpastian 
terkait pekerjaan 
      
19 
Hal buruk bisa saja terjadi kepada 
saya di tempat kerja 
      
20 
Saya selalu mengambil sisi positif 
dari setiap hal dalam pekerjaan  




Optimis dengan nasib saya di masa 
depan terkait karir 
      
22 
Banyak hal yang terjadi di luar 
keinginan saya dalam pekerjaan ini 
      
23 
Segala sesuatu pasti ada hikmahnya 
bagi saya dalam pekerjaan ini 
      
 
Skala PCS setelah tryout 
Nama/Inisial  :  
Jenis Kelamin  : L / P 
Lama Bekerja  : tahun 
Petunjuk Pengisian  : Dibawah ini merupakan pernyataan yang mendeskripsikan diri 
anda saat ini. Gunakan skala dibawah sebagai tolak ukur dari yang paling tidak sesuai anda 








Agak Setuju Setuju 
Sangat 
Setuju 
      
1 2 3 4 5 6 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 
1 
Profesi perawat berpengaruh secara 
signifikan terhadap citra diri saya 
      
2 
Bangga dengan profesi saya 
sebagai perawat 
      
3 
Saya sangat antusias menjadi 
perawat 
      
4 
Saya sudah nyaman bekerja sebagai 
perawat, sehingga tidak terlintas 
sedikitpun untuk beralih profesi 




Saat ini, hampir tidak mungkin bagi 
saya untuk beralih profesi 
      
6 
Banyak hal yang akan terganggu di 
hidup saya jika beralih profesi 
      
7 
Saat ini, beralih profesi 
menimbulkan banyak kerugian 
      
8 
Tidak ada tekanan dari pihak 
manapun untuk beralih profesi 
      
9 
Banyak yang akan dikorbankan jika 
sekarang saya beralih profesi 
      
10 
Saya berkeyakinan bahwa orang 
yang terlatih dalam suatu bidang 
memiliki tanggung jawab untuk 
bertahan pada profesi tersebut 
dalam kurun waktu tertentu 
      
11 
Saya merasa bertanggung jawab 
terhadap profesi perawat 
      
12 
Saya tidak tergiur meninggalkan 
profesi perawat, meskipun ditawari 
keuntungan yang besar 
      
13 
Saya merasa bersalah apabila 
meninggalkan profesi perawat 
      
14 
Saya menjadi perawat atas dasar 
loyalitas profesi 























NPar Tests  
 






Std. Deviation 6,45288278 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,020 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,250 
 
a. Test distribution is Normal. 


















NPar Tests Afektif 
 
 






Std. Deviation 1,60480347 




Kolmogorov-Smirnov Z ,863 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,446 
 
a. Test distribution is Normal. 























NPar Tests Continuance 
 






Std. Deviation 3,73077729 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,284 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,074 
 
a. Test distribution is Normal. 















NPar Tests Normatif 
 






Std. Deviation 2,64742504 




Kolmogorov-Smirnov Z ,800 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,545 
 
a. Test distribution is Normal. 















































1 PsyCapb . Enter 
 
a. Dependent Variable: ProCo 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,543a ,295 ,289 6,480 
 
a. Predictors: (Constant), PsyCap 
b. Dependent Variable: ProCo 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2111,572 1 2111,572 50,291 ,000b 
Residual 5038,403 120 41,987   
Total 7149,975 121    
 
a. Dependent Variable: ProCo 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,938 5,740  4,344 ,000 
PsyCap ,399 ,056 ,543 7,092 ,000 
 
a. Dependent Variable: ProCo 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 51,26 77,57 65,43 4,177 122 
Residual -25,193 16,180 ,000 6,453 122 
Std. Predicted Value -3,394 2,906 ,000 1,000 122 
Std. Residual -3,888 2,497 ,000 ,996 122 
 















1 PsyCapb . Enter 
 
a. Dependent Variable: afektif 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,424a ,179 ,173 1,611 
 
a. Predictors: (Constant), PsyCap 
b. Dependent Variable: afektif 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 68,156 1 68,156 26,246 ,000b 
Residual 311,623 120 2,597   
Total 379,779 121    
 
a. Dependent Variable: afektif 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,028 1,428  5,623 ,000 
PsyCap ,072 ,014 ,424 5,123 ,000 
 
a. Dependent Variable: afektif 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 12,76 17,48 15,30 ,751 122 
Residual -5,195 3,310 ,000 1,605 122 
Std. Predicted Value -3,394 2,906 ,000 1,000 122 
Std. Residual -3,224 2,054 ,000 ,996 122 
 















1 PsyCapb . Enter 
 
a. Dependent Variable: continuance 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,417a ,174 ,167 3,746 
 
a. Predictors: (Constant), PsyCap 
b. Dependent Variable: continuance 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 354,042 1 354,042 25,226 ,000b 
Residual 1684,163 120 14,035   
Total 2038,205 121    
 
a. Dependent Variable: continuance 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9,869 3,319  2,974 ,004 
PsyCap ,163 ,033 ,417 5,023 ,000 
 
a. Dependent Variable: continuance 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 20,65 31,42 26,45 1,711 122 
Residual -16,809 8,620 ,000 3,731 122 
Std. Predicted Value -3,394 2,906 ,000 1,000 122 
Std. Residual -4,487 2,301 ,000 ,996 122 
 














1 PsyCapb . Enter 
 
a. Dependent Variable: normative 
b. All requested variables entered. 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,544a ,296 ,290 2,658 
 
a. Predictors: (Constant), PsyCap 
b. Dependent Variable: normative 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 356,461 1 356,461 50,438 ,000b 
Residual 848,072 120 7,067   
Total 1204,533 121    
 
a. Dependent Variable: normative 







Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7,042 2,355  2,990 ,003 
PsyCap ,164 ,023 ,544 7,102 ,000 
 
a. Dependent Variable: normative 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 17,85 28,67 23,68 1,716 122 
Residual -8,131 5,575 ,000 2,647 122 
Std. Predicted Value -3,394 2,906 ,000 1,000 122 
Std. Residual -3,059 2,097 ,000 ,996 122 
 































BALASAN SURAT IJIN 
PENELITIAN 
 
 
